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BAGIAN II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

RTH merupakan suatu ruang dengan beberapa kriteria bentuk yang sifatnya 

terbuka dan berisi tanaman hijau baik secara alamiah maupun ditanam. Kemudian 

pembagian RTH di kawasan perkotaan dibagi menjadi (Pedoman Penyediaan Dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan, 2008): 

• Taman kota 

• Hutan kota 

• Jalur hijau jalan 

• Ruang pejalan kaki 

• Bawah jalan layang 

• Fungsi tertentu 

2.1.1 Hutan Kota 

Hutan kota merupakan bagian dari RTH dan didefiniskan sebagai suatu lahan di 

wilayah perkotaan baik tanah negara maupun tanah milik,  yang terdiri dari pohon-pohon 

dan telah ditetapkan sebagai hutan kota oleh pihak berwenang, dengan tujuan 

mewujudkan kelestarian, keserasian, dan keseimbangan pada ekosistem perkotaan. 

Dengan luas lahan kota telah ditetapkan minimal 0,25 hektar, atau 10% dari wilayah 

perkotaan, atau disesuaikan dengan kondisi setempat. Sesuai yang dimuat dalam 

peraturan pasal 26 ayat (2), kegiatan yang mengancam fungsi hutan kota seperti 

menebang, mengambil tanpa ijin, menggunakan atau menduduki secara tidak sah 

digolongkan sebagai bentuk pelanggaran (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 

63 Tahun 2022 Tentang Hutan Kota, 2002). 

2.1.2 Kriteria Hutan Kota 

Kriteria hutan kota menurut pasal 14 ayat (2) dibagi menjadi beberapa tipe 

berdasarkan fungsi dan jenis pepohonannya menjadi (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 63 Tahun 2022 Tentang Hutan Kota, 2002):  

• Tipe kawasan pemukiman dengan tipe pepohonan tinggi dikombinasi dengan 

tanaman perdu dan resumption. 

• Tipe kawasan industri dengan tipe pepohonan yang mengurangi polusi udara 

dan kebisingan. 
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• Tipe rekreasi dengan tipe pepohonan yang indah dan unik, ataupun tanaman 

penghasil bunga atau buah. 

• Tipe pelestarian plasma nuftah dengan tipe pepohonan langka atau unggulan 

setempat. 

• Tipe perlindungan dengan tipe pepohonan berakar kuat terutama untuk abrasi 

(contohnya mangrove). 

• Tipe pengamanan dengan tipe pepohonan dan tanaman perdu. 

Kriteria hutan kota menurut pasal 15 ayat (2) dibagi berdasarkan bentuk 

tatanannya menjadi (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 63 Tahun 2022 

Tentang Hutan Kota, 2002): 

• Jalur dengan bentuk memanjang berupa jalur 

• Mengelompok dengan bentuk mengelompok pada suatu lahan yang kompak 

dan rapat 

• Menyebar dengan bentuk jalur dan atau kelompok, baik secara terpisah 

maupun kesatuan 

Kriteria hutan kota menurut pasal 27 ayat (1) dibagi berdasarkan pemanfaatan 

hutan kota berdasarkan keperluannya menjadi (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No. 63 Tahun 2022 Tentang Hutan Kota, 2002): 

• Pariwisata alam, rekreasi dan atau olah raga 

• Penelitian dan pengembangan 

• Pendidikan 

• Pelestarian plasma nuftah 

• Budidaya hasil hutan bukan kayu 

2.1.3 Kriteria Vegetasi Hutan Kota 

Kriteria vegetasi hutan kota diatur sebagai berikut (Pedoman Penyediaan Dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan, 2008): 

• Ketinggian bervariasi dengan tipe pohon yang rindang dan rimbun 

• Diusahakan tanaman yang mendatangkan kehadiran burung. Kriteria 

tanaman yang mendatangkan burung dan memiliki potensi lain terkait 

kehadiran burung dapat diamati pada Tabel 2.1 
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Tabel 2. 1 Rekomendasi tanaman yang mendatangkan burung 

 

Sumber: (Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan 

Perkotaan, 2008) 

• Mampu menyerap dan tahan terhadap pencemaran udara  

• Tahan serangan hama penyakit 

• Tahan terhadap sinar matahari dan air yang terbatas 

• Berumur Panjang 

• Batang kuat, tidak mudah patah, dan cabang yang kuat 

• Akar yang dalam dan kuat untuk mencegah longsor 

• Menghasilkan seresah (sampah organik) yang cukup banyak dan tidak 

menimbulkan alelopati 

• Golongan evergreen dan tidak menggugurkan daun 
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Adapun berbagai pilihan vegetasi yang disarankan untuk dikembangkan di RTH 

dengan mempertimbangkan potensi dan kebutuhan dapat diamati pada Tabel 2.2 dan 

Tabel 2.3, sebagai berikut (Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 

Di Kawasan Perkotaan, 2008): 

Tabel 2. 2 Pilihan vegetasi untuk dikembangkan di RTH 

 

Sumber: (Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan, 2008) 
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Tabel 2. 3 Pilihan vegetasi untuk dikembangkan di RTH 

 

Sumber: (Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan, 2008) 
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2.1.4 Struktur Hutan Kota 

Hutan kota terbagi menjadi dua struktur berdasarkan komunitas vegetasi di 

dalamnya. Pada hutan kota berstrata dua hanya terdapat pepohonan dan rumput. 

Sedangkan pada hutan kota berstrata banyak selain terdapat pepohonan dan rumput, juga 

terdapat semak dan penutup tanah dengan jarak tanam yang tidak beraturan. Kedua pola 

tanam hutan kota ini menunjukkan perbedaan pada ragam vegetasi yang digunakan serta 

kerapatan vegetasi yang diatur (Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka 

Hijau Di Kawasan Perkotaan, 2008). Untuk visualisasi penanaman vegetasi hutan kota 

dapat diamati pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2. 

 

Gambar 2. 1 Penanaman strata dua 

Sumber: (Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan 

Perkotaan, 2008) 

 

Gambar 2. 2 Penanaman strata banyak 

Sumber: (Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan 

Perkotaan, 2008) 
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2.2 Wisata Edukasi dan Observation Track 

Keberadaaan hutan kota sebagai suatu lahan yang ditumbuhi beberapa vegetasi 

serta mewadahi suatu ekosistem memiliki potensi edukasi yang tinggi. Melalui interaksi, 

eksplorasi, dan keterlibatan pengunjung secara langsung, informasi yang terkandung 

dapat ditangkap dan tersampaikan dengan baik kepada pengunjung. 

Wisata edukasi merupakan jenis pariwisata yang bertujuan mewadahi 

keterlibatan dan kegiatan wisatawan dalam rangka pembelajaran, self-improvement, 

perkembangan intelektual, dan pengembangan keterampilan. Jenis pariwisata ini 

mewakili layanan dan bentuk program yang berkaitan dengan studi akademik, 

peningkatan kemampuan (skill) di masa liburan, perjalanan sekolah, pelatihan olahraga, 

kursus peningkatan karir, pelatihan bahasa, dan lainnya (World Tourism Organization, 

2019). 

Wisata edukasi melalui metode eksplorasi tempat dapat dicapai dengan 

penataan sirkulasi pengunjung yang diatur sehingga pengunjung dapat mengeksplorasi 

objek sesuai urutan dan alur waktu yang diciptakan (Simonds, 1998). Hal ini juga dapat 

didukung penyediaan fasilitas pendukung berupa papan informasi yang dapat membantu 

pengunjung memahami informasi-informasi yang terkandung dalam objek (Marpaung & 

Bahar, 2002). 

Fasilitas tersebut dapat diwadahi melalui pengadaaan observation track yang 

dilengkapi dengan papan informasi. Selain mewadahi kegiatan, track berfungsi sebagai 

pengatur sirkulasi dan mengajak pengguna untuk berjalan kaki. Dari sudut pandang jejak 

karbon, berjalan kaki merupakan salah satu cara yang paling efektif dalam mengurangi 

jejak karbon (Cho, 2018). Sehingga observation track dapat mewadahi kegiatan baru 

yang terbentuk dengan jumlah jejak karbon minimal. 

2.3 Arsitektur Organik 

Hutan kota merupakan bagian dari RTH (Ruang Terbuka Hijau) sehingga 

dilindungi dan berfungsi sebagai paru-paru kota. Melalui rencana revitalisasi hutan kota 

sebagai wisata edukasi maka akan berdampak pada kualitas dan kuantitas hutan kota. 

Sehingga pendekatan arsitektur organik dengan 8 konsep utama diharapkan mampu 

meminimalisasi dampak buruk dari hasil perancangan dan perencanaan. 

 

 



13 
 

 
 

(Meehan, 1987) menyantumkan pidato Frank Lloyd Wright yang 

mendeskripsikan arsitektur organik sebagai sebuah entitas pada 22 Maret 1945 di 

pertemuan tahunan arsitek Michigan. Dengan pemahaman organik dan entitas, maka jika 

diaplikasikan secara konsisten maka hasilnya menjadi sesuatu yang hidup dan memiliki 

kehidupan. Arsitektur organik dan entitas dapat dikaitkan, hingga ke metode, tujuan, 

karakter, dan hal lainnya. 

(Pearson, 2001) menyebutkan bahwa karena terinspirasi dari bentuk non-linier 

serta dorongan kreatif dari alam dan organisme biologis, arsitektur organik dapat 

digambarkan sebagai hal yang imajinatif, revolusioner, unik, dan sadar lingkungan. 

Dalam bukunya juga, disebutkan bahwa terdapat 8 konsep utama dalam arsitektur 

organik. 

• Building as nature, yaitu bangunan menggambarkan serta terinspirasi dari 

alam. Pada konsep ini juga, arsitektur menjadi sebuah bentuk metafora. 

• Continuous present, yaitu bangunan memiliki keberlanjutan dan selalu 

berubah. Hal ini menimbulkan sesuatu yang baru secara menerus tanpa 

mengulangi hal yang telah ada. 

• Form follows flow, yaitu bangunan mengikuti dan terinspirasi dari aliran 

energi. Arsitektur organik mengikuti energi dinamis dari alam dan dapat 

terinspirasi dari berbagai hal, meliputi kekuatan struktural, angin, hawa 

panas, aliran air, energi bumi, medan listrik dan magnet, hingga energi 

manusia. 

• Of the people, yaitu bangunan merespom kebutuhan, keinginan, dan 

keunikan pengguna untuk memenuhi kenyamanan pengguna. 

• Of the hill, yaitu bangunan memiliki keterikatan dengan tapak, sehingga 

menjadi bagian dari tapak. Bangunan menjadi unik dan menjadi respon 

permasalahan yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang berdampak 

terhadap lingkungan. 

• Of the materials, yaitu penggunaan material sifatnya berupa penemuan baru 

meliputi tempat yang baru. Arsitektur organik menekankan pada kualitas dan 

corak material itu sendiri. 
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• Youthfull and unexpected, yaitu bangunan menjadi eksentrik, mengejutkan, 

dan tidak terduga. Bangunan dapat menjadi kuat dan menonjol dengan 

simbolisme, mitologi, dan metafora. 

• Living music, yaitu bangunan dipandang sebagai sesuatu yang hidup dan 

berirama. Melalui penataan yang berirama, ritme yang beragam, gerakan 

yang sinkron,dan proporsi serta struktur asimetris, arsitektur organik sifatnya 

modern dan futuristik. 

2.4 Studi Preseden 

Studi preseden dilakukan sebagai pembelajaran dan penetapan kriteria desain 

sehingga dalam proses perencanaan dan perancangan penulis memiliki standar dan 

batasan-batasan yang jelas. Dibagi menjadi dua bagian, preseden proyek berfokus pada 

studi kasus dengan proyek yang serupa, yaitu hutan kota. Pengambilan objek studi proyek 

akan berfokus pada pengelolaan, pengunjung, dan fasilitas yang tersedia untuk 

programatik desain. Sedangkan preseden pendekatan arsitektur berfokus pada pendekatan 

organik beserta penekanan konsep yang diangkat. 

2.4.1 Preseden Proyek 

Hutan Kota Bungkirit terletak di Kuningan, Jakarta Barat dengan luas tapak 

sebesar 55 ha. Pengembangan dilakukan pada zona H1 yang berfungsi sebagai zona inti 

dengan penambahan fasilitas berupa canopy walk (lihat Gambar 2.3). Tujuan 

pengembangan zona H1 sebagai wisata lindung, edukasi, serta rekreasi. 

 

Gambar 2. 3 Rencana pengembangan zona H1 Hutan Kota Bungkirit 

Sumber: (Tata Bangunan Dan Lingkungan Di Kawasan Wisata Hutan Kota Bungkirit, 2013) 
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Gambar 2. 4 Rencana dan realisasi jembatan Hutan Kota Bungkirit 

Sumber: https://www.nativeindonesia.com/hutan-kota-bungkirit/  

Fasilitas tambahan berupa jembatan besi (lihat Gambar 2.4) dengan bentuk jalur 

jembatan memutari hutan kota kearah dalam berfungsi sebagai jalur pengunjung untuk 

memutari hutan kota. Peletakan fasilitas penunjang wisata difokuskan pada kegiatan 

konservasi keanekaragaman hayati serta sarana edukasi dan rekreasi. 

Pengembangan Hutan Kota Bungkirit berfokus pada pendidikan dan penelitian 

berbasis lingkungan hidup, sehingga diwujudkan dalam bentuk desain fasilitas utama 

canopy walk. Untuk fasilitas pendukung, tersedia area parkir, toilet, warung makan, 

mushola, gazebo, dan area bermain anak. 

Canopy walk memiliki lebar ±150 cm dengan kapasitas sirkulasi 2 orang. 

Penggunaan material besi yang diberi cat hijau dengan model lantai yang berlubang 

bertujuam untuk mencegah genangan air ketika musim hujan dan (lihat Gambar 2.5). 

 

Gambar 2. 5 Canopy walk Hutan Kota Bungkirit 

Sumber: https://pbs.twimg.com/media/CDQ84hhUgAA53EA.jpg 

Papan informasi terbagi menjadi 2 bentuk, yaitu papan yang berisi informasi 

lengkap ataupun papan identitas kecil (lihat Gambar 2.6).  

 

 

https://www.nativeindonesia.com/hutan-kota-bungkirit/
https://pbs.twimg.com/media/CDQ84hhUgAA53EA.jpg
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Gambar 2. 6 Papan informasi Hutan Kota Bungkirit 

Sumber: https://youtu.be/aRnzJNSQU0o 

A Path in the Forest karya milik Transssolar & Tetsuo Kondo Architects terletak 

di Tallinn, Estonia. Instalasi berupa jembatan dengan kapasitas jalur 1 orang ini berfungsi 

sebagai jalur pengunjung ini untuk mendekatkan pengunjung dengan pepohonan yang 

berusia 300 tahun. 

Terletak di tengah hutan, instalasi ini memiliki bentuk jalur melengkung (lihat 

Gambar 2.7 dan 2.8) dengan struktur yang menempel pada batang pepohonan (lihat 

Gambar 2.9). Dibangun pada tahun 2011, jembatan ini menyuguhkan pengalaman bagi 

penggunanya untuk merasakan hutan, arsitektur, dan lingkungan. 

 

Gambar 2. 7 A Path in the Forest 

Sumber: (ArchDaily, 2014) 

 

Gambar 2. 8 Masterplan A Path in the Forest 

Sumber: (ArchDaily, 2014) 

 

 

https://youtu.be/aRnzJNSQU0o
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Gambar 2. 9 Detail struktur A Path in the Forest 

Sumber: (ArchDaily, 2014) 

2.4.2 Preseden Pendekatan Arsitektur 

Pendekatan arsitektur organik yang digunakan berfokus pada konsep of the hill 

dan form follows flow. Dari 8 konsep arsitektur organik, kedua konsep tersebut 

menggunakan respon lingkungan dan tapak sekitarnya sehingga sesuai dengan tujuan dan 

fungsi hutan kota yang terikat dengan lingkungan dan tapak sekitar. 

Of the hill, yaitu bangunan memiliki keterikatan dengan tapak, sehingga 

menjadi bagian dari tapak. Bangunan menjadi unik dan menjadi respon permasalahan 

yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang berdampak terhadap lingkungan. Pada 

penekanan konsep ini, bentuk akan terikat pada tapak sehingga sifatnya unik. Pada 

perencanaan dan perancangan Hutan Kota Sungkur, perancangan merespon kondisi tapak 

(eksisting) dan permasalahan yang ditimbulkan dari kegiatan manusia (polusi). 

  

Gambar 2. 10 Kawasan sekitar dan eksterior Mirador del Rio 

Sumber: https://www.chiaracolombini.com/inspiration/blog/el-mirador-del-rio-by-cesar-manrique/ 

 

 

https://www.chiaracolombini.com/inspiration/blog/el-mirador-del-rio-by-cesar-manrique/
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Mirador del Rio yang dirancang oleh Cesar Manrique berlokasi di Spanyol 

merupakan café yang mengusung konsep arsitektur organik dengan penekanan of the hill. 

Bagian eksterior bangunan dibuat menyatu dengan tapak melalui penggunaan material 

sekitar dan bentuk organik (lihat Gambar 2.10). 

Form follows flow, yaitu bangunan mengikuti dan terinspirasi dari aliran energi. 

Pada perencanaan dan perancangan Hutan Kota Sungkur, aliran energi alam menjadi 

respon dan dasar utama. Aliran energi alam yang berperan penting pada kasus RTH hijau 

adalah oksigen dan posisi vegetasi. 

 

Gambar 2. 11 Flowform water sculpture 

Sumber: http://flowform.info/projects/ing-bank/ 

Water flow form yang dirancang oleh John Wilkes merupakan sebuah instalasi 

yang merespon bentuk aliran air. Energi aliran air direspon menjadi sebuah pancuran air 

dengan bentuk organik dengan beberapa bentuk berbeda. Merespon gerak air yang 

mengindikasikan makhluk hidup, maka terdapat aliran yang mengarah ke belakang, 

seimbang, dan depan (lihat Gambar 2.11). 

2.4.3 Kriteria Desain Berdasarkan Studi Preseden 

Analisis studi preseden menghasilkan beberapa standar dan kriteria desain 

sebagai acuan. Hal tersebut dapat diamati pada Tabel  2.4 dan Tabel 2.5 sebagai berikut:  

 

 

http://flowform.info/projects/ing-bank/
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Tabel 2. 4 Studi preseden 

 

Sumber: Analisis penulis (2022) 

Tabel 2. 5 Kriteria desain studi preseden 

 

Sumber: Analisis penulis (2022)

 

 


